
BAB VI 

PENUTUP 
 

 
 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan dana 

desa dalam pembangunan desa Jenilu Kecamatan Kakuluk mesak Kabupaten 

Belu, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain: 

a. Pemanfaatan Dana Desa 

Dari segi pemanfaatannya untuk masyarakat desa sebagai sasaran dari 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembangunan sudah dikatakan baik dengan 

melihat hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian.  

b. Pelaksanaan Pembangunan Desa 

Pelaksanaan program-program pembangunan di desa Jenilu dalam 

pemanfaatan dana desa telah dikatakan cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan jumlah kegiatan pembangunan yang telah terealisasi sesuai dengan 

rencana pembangunan yang telah ditetapkan pemerintah desa Jenilu melalui 

kegiatan musrenbang.  

c. Faktor Pendorong dan Penghambat Dalam Pembangunan Desa Melalui 

Pemanfaatan Dana Desa sebagai berikut : 

a). Faktor Pendorong: 

a.  Pembangunan Fisik (Sarana dan Prasarana) : 

a. Akses jalan yang mendukung. 

b. Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi. 

c. Kualitas tim pelaksana yang baik. 

d. Kemampuan atau keahlian yang baik yang dimiliki masyarakat. 
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b. Pembangunan Non-Fisik (Pemberdayaan Masyarakat) : 

 

a. Luas lahan dan tanah yang subur. 

    b. Lokasi tempat tinggal yang berdekatan dengan laut sehingga bisa   

        membudidayakan rumput laut. 

c. Kualitas tim pelaksana yang baik dalam pembangunan non-fisik. 

d. Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi. 

b). Faktor Penghambat: 

a). Pembangunan Fisik (Sarana dan Prasarana): 

a. Akses jalan yang tidak mendukung. 

b. Rendahnya partisipasi masyarakat. 

c. Terbatasnya pengetahuan masyarakat. 

d. Kualitas tim yang tidak mendukung. 

b). Pembangunan Non-Fisik (Pemberdayaan Masyarakat): 

a. Terbatasnya keahlian dan rendahnya kesadaran masyarakat.  

b. Luas lahan dan kesuburan tanah yang tidak mendukung. 

c. Kualitas tim pelaksana yang tidak mendukung. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

yang  diharapkan  dapat  menjadi  masukan  untuk Pemerintah Desa Jenilu 

Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu dalam hal pemanfaatan dana desa 

dalam rangka meningkatan pembangunan di desa, antara lain : 

a). Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat untuk membantu penyebaran 

informasi dan pemahaman mengenai program-program pembangunan 

yang akan dilakukan di desa, sehingga masyarakat akan lebih mudah 

untuk diajak terlibat dalam pelaksanan program-program pemerintah desa, 

serta ikut mengawasi jalannya pelaksanaan dan pemanfaatan dana desa di 

Desa Jenilu Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu sesuai dengan 

ketentuan. 

b). Para pelaksana dana desa atau tim pelaksana pembangunan desa juga perlu 

diberikan peningkatan pengetahuan melalui pendidikan dan latihan, 

khususnya dalam hal pengelolaan keuangan desa. 
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